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ABSTRAK: Mangunharjo merupakan sebuah Kelurahan di Kota Semarang yang mempunyai
ekosistem mangrove, akan tetapi semakin hari luas ekosistem mangrove di Mangunharjo semakin
menurun karena alih fungsi lahan. Hal ini dapat menurunkan produktifitas perairan yang secara tidak
langsung mempengaruhi biota di dalamnya termasuk gastropoda. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui struktur komunitas gastropoda di ekosistem mangrove Mangunharjo dengan indikator
komposisi spesies, kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman dan dominasi. Pengambilan data
dilakukan pada bulan November-Desember 2021 pada 3 stasiun. Penentuan stasiun menggunakan
metode purposive sampling dimana Stasiun 1 berada di area tambak dengan spesies mangrove
Rhizophora apiculata, Stasiun 2 di muara suangai dengan sepesies mengrove Rhizophora
mucronata dan Stasiun 3 di pesisir pantai dengan spesies mangrove Avicennia marina. Data yang
diambil berupa sampel dan parameter perairan (suhu, salinitas, pH, substrat). Sampel diambil
menggunakan transek 10m x 10m dengan sub plot 1m x 1m sebanyak 5 yang diletakkan secara
diagonal. Hasil penelitian menunjukan ditemukan 11 spesies dari 5 famili yaitu famili Potamididae 5
spesies, Ellobiidae 2 spesies, Neritidae 2 spesies, Helicarionidae 1 spesies dan Littorinidae 1
spesies. Kelimpahan tertinggi terdapat pada Stasiun 1 sebesar 3.445 ind/25m? dan terendah di
Stasiun 3 sebesar 1.730 ind/25m?2. Indeks keanekaragaman Stasiun 1 dan 3 dikategorikan
keanekaragaman sedang, keanekaragaman di Stasiun 2 kategori keanekaragaman rendah. Indeks
keseragaman pada ketiga stasiun dikategorikan rendah. Stasiun 2 terdapat dominasi sedangkan
Stasiun 1 dan 3 tidak terdapat dominasi.

Kata kunci : Indeks keanekaragaman; Indeks keseragaman; Dominasi
Gastropod Community Structure in the Mangunharjo Mangrove Ecosystem, Semarang City

ABSTRACT: Mangunharjo is a sub-district in Semarang City which has a mangrove ecosystem, but
the area of the mangrove ecosystem in Mangunharjo is decreasing day by day due to land
conversion. This can reduce water productivity which indirectly affects the biota in it, including
gastropods. This study was conducted to determine the structure of the gastropod community in the
mangrove ecosystem of Mangunharjo with indicators of species composition, abundance, diversity,
uniformity and dominance. Data collection was carried out in November-December 2021 at 3
stations. Determination of stations using purposive sampling method where Station 1 is in the pond
area with the mangrove species Rhizophora apiculata, Station 2 in the mouth of the river with the
mangrove species Rhizophora mucronata and Station 3 on the coast with the mangrove species
Avicennia marina. The data taken in the form of samples and water parameters (temperature,
salinity, pH, substrate). Samples were taken using a 10m x 10m transect with 5 1m x 1m sub plots
placed diagonally. The results showed that 11 species from 5 families were found, namely the family
Potamididae 5 species, Ellobiidae 2 species, Neritidae 2 species, Helicarionidae 1 species and
Littorinidae 1 species. The highest abundance is at Station 1 of 3,445 ind/25m? and the lowest is at
Station 3 of 1,730 ind/25m?. The diversity index of Stations 1 and 3 is categorized as moderate
diversity, diversity at Station 2 is categorized as low diversity. The uniformity index at the three
stations is categorized as low. Station 2 has dominance while Stations 1 and 3 have no dominance.
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove terdiri dari kumpulan pohon-pohon yang dapat hidup dalam kondisi
lingkungan berkadar garam tinggi (Pramudji, 2001). Luas mangrove di wilayah pesisir Kota
Semarang sebesar 84,47 ha dengan wilayah terluas berada di Kecamatan Tugu yang memiliki luas
mangrove 52,4 ha. Kelurahan Mangunharjo berada di dekat Laut Jawa dan merupakan bagian dari
wilayah Pantai Utara Semarang yang memiliki panjang pantai 24,75 km. 46,19 ha dari luas hutan
mangrove di pesisir Kota Semarang terletak di Kelurahan Mangunharjo (Kusumaningsari et al.,
2015). Ekosistem mangrove memiliki peran vital bagi berbagai jenis biota yang hidup di kawasan
mangrove dan perairan sekitarnya, salah satunya adalah gastropoda. Gastropoda merupakan biota
bertubuh lunak yang memiliki cangkang di luar tubuhnya sebagai tempat berlindung. Secara ekologi,
Gastropoda berperan sebagai detrivor atau mengurai materi organik dari ukuran besar menjadi
ukuran lebih kecil selain itu gastropoda juga bisa dijadikan bioindikator suatu perairan karena
gastropoda memiliki kemampuan beradaptasi yang cukup tinggi (Siwi et al., 2017). Gastropoda
berasosiasi dengan lingkungan mangrove sebagai tempat untuk hidup, berlindung, memijah dan
sebagai daerah suplai makanan yang membantu perkembangannya (Nento et al., 2013).
Gastropoda memiliki fleksibilitas atau daya tahan tinggi terhadap lingkungan yang memungkinkan
mereka untuk hidup berasosiasi dengan ekosistem mangrove (Bahari et al., 2020). Komposisi dan
struktur komunitas gastropoda sangat dipengaruhi oleh kondisi habitatnya yaitu sedimen dasar dan
kualitas air. Perubahan kondisi perairan akan berdampak pada kehidupan gastropoda, perubahan-
perubahan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai aktifitas baik secara alami seperti sedimentasi
dan aktifitas non-alami seperti alih fungsi lahan (Munandar et al., 2016).

Kondisi ekosistem mangrove di wilayah Kota Semarang cenderung mengalami penurunan
karena alih fungsi lahan untuk pemukiman, tambak dan industri. Begitu pula dengan beberapa
kawasan lingkungan mangrove di Mangunharjo yang dibuka untuk dijadikan tambak (Hutama et al.,
2019). Akibat dari alih fungsi lahan ini menjadikan wilayah di Kecamatan Tugu rawan bencana, salah
satunya adalah banjir, rob dan abrasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah
melakukan proyek normasilasi dan pelebaran sungai Bringin. Akibat dari proyek ini sebagian dari
ekosistem mangrove yang berada disekitar hilir sungai Bringin dibabat untuk akses jalan keluar
masuk kendaraan berat. Proyek pelebaran sungai ini mulai digarap pada tahun 2021 hingga pada
saat Penelitian ini dilakukan perkembangan proyek sudah sampai 60% dan ditargetkan selesai pada
tahun 2022. Wilayah ekosistem mangrove yang berada di Mangunharjo turut terkena imbas dari
adanya proyek ini. Kondisi ini diduga menyebabkan penurunan produktivitas perairan ekosistem
mangrove yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi kondisi biota yang hidup di kawasan
hutan mangrove, termasuk gastropoda. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
struktur komunitas gastropoda pada ekosistem mangrove Mangunharjo, Kota Semarang.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan November-Desember 2021 di ekosistem mangrove
Mangunharjo, Kecamatan Tugu, Kota Semarang. Metode yang digunakan adalah deskriptif sebagai
metode yang menggambarkan suatu objek atau peristiwa yang terjadi secara alami berdasarkan
fakta-fakta yang kemudian dilakuakan penarikan kesimpulan (Nawawi dan Martini, 1996).
Penentuan stasiun dengan metode purposive sampling. Arikunto (2006), menyatakan bahwa
metode purposive sampling merupakan penentuan titik stasiun berdasarkan alasan tertentu dan
atas pertimbangangan peneliti sehingga dapat mewakili populasi. Terdapat tiga titik stasiun dalam
penelitian ini, stasiun | terletak area pertambakan di dekat pemukiman warga dengan spesies
mangrove yang ditemukan Rhizopora apiculata, stasiun Il terletak di kawasan muara sungai dengan
spesies mangrove yang ditemukan Rhizophora mucronata dan lokasi stasiun Il berada di pesisir
pantai dengan spesies mengrove Avicennia marina.

Sampel gastropoda diambil adalah gastropoda epifauna (dipermukaan substrat) dan treefauna
(menempel pada mangrove hingga ketinggian 2m), area pengambilan sampel ditentukan
menggunakan transek 10m x 10m dengan sub-plot 1m x 1m sebanyak 5 yang ditempatkan secara
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diagonal (Gambar 1., Anisah dan Romadhon, 2018) . Gastropoda yang diambil dimasukan kedalam
ziplock yang sudah berisi alkohol 70% (Heryanto, 2013). Sampel gastropoda diidentifikasi
menggunakan buku Recent and Fosil Indonesian Shells Pengarang Bunjamin Dharma (2005).
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Gambar 1. Transek Pengambilan Sampel Gastropoda (Anisah dan Romadhon, 2018).

Parameter lingkungan yang diukur diantaranya adalah pH perairan yang diukur menggunakan
kertas pH, salinitas perairan diukur dengan refraktometer, suhu perairan diukur dengan thermometer
dan jenis substrat yang diambil menggunakan sekop dan dimasukan kedalam ziplock. Data yang
telah didapatkan di lapangan kemudian dianalisis untuk mengetahui kelimpahan individu (KI),
kelimpahan relatif (KR), indeks keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E) dan indeks dominasi
(C) merujuk pada rumus perhitungan menurut Odum (1996). Perhitungan indeks keanekaragaman
dapat dilakukan dengan persamaan dari Shannon — Wienner (Krebs, 1989). Indeks keseragaman
dapat dihitung dengan rumus (Fachrul, 2007). Indeks dominasi dapat dihitung dengan rumus ideks
dominasi simpson (Odum, 1996).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan pada ekosistem mangrove Mangunharjo, Kec. Tugu, Kota
Semarang ditemukan 11 spesies gastropoda dari 5 famili diantaranya famili Potamididae terdiri dari
5 spesies yaitu, Cerithidea alata, Cerithidea cingulata, Cerithidea obtusa, Cerithidea quadrata dan
Telescopium telescopium. Famili Ellobiidae terdapat 2 spesies yaitu Cassidula aurisfelis dan
Cassidula nucleus. Famili Neritidae ditemukan 2 spesies yaitu Neritina pulligera dan Neritina
violacea. Sedangkan famili lainya adalah Helicarionidae dengan spesies Helicarion bocki dan
Littorinidae dengan spesies Littoraria carinifera (Tabel 1).

Terdapat 3 stasiun dimana pada masing-masing stasiun ditemukan 7 speseis dengan
komposisi yang berbeda. Stasiun 1 yang ditumbuhi mangrove jenis Rhizophora apiculata ditemukan
7 spesies dengan yang paling banyak ditemukan adalah Cerithidea alata dan Cerithidea cingulata.
Stasiun 2 yang ditumbuhi mangrove jenis Rhizophora mucronata ditemukan juga 7 spesies, hasil ini
lebih rendah dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Manullang et al. (2018), yang
dilakukan di ekosistem mangrove Kelurahan Lubuk Kertang, Kec. Berandan Barat, Kab. Langkat,
Sumatera Utara, ditemukan 13 spesies gastropoda pada jenis mangrove Rhizophora mucronata.
Menurut Kusrini (2016), jenis-jenis Gastropoda lebih banyak ditemukan di ekosistem mangrove
dengan mangrove jenis Avicennia marina, Rhizophora mucronata dan Rhizophora stylosa.

Kelimpahan gastropoda total tertinggi terdapat pada Stasiun 1 yaitu sebesar 3.445 ind/25m?.
Stasiun 1 memiliki kelimpahan tertinggi diduga karena memiliki kandungan bahan organik yang
tinggi diabanding dengan stasiun lainnya yaitu sebesar 18.21%, hal ini karena pada stasiun 1
dengan spesies mangrove Rhizophora apiculata memiliki serasah yang banyak sehingga
kandungan bahan organiknya juga tinggi. Kelimpahan ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil
penelitian dari Hutama et al. (2019), di ekosistem mangrove Pesisir Utara Semarang yang
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menunjukan kelimpahan total tertinggi sebesar 7.619 ind/25m2. Hal ini dipengaruhi oleh faktor
lingkungan terutama substrat dan bahan organik yang menjadi penyebab perbedaan kelimpahan
gastropoda. Menurut Bahari et al. (2020), tingginya nilai kelimpahan gastropoda dipengaruhi oleh
tingginya bahan organik, kandungan bahan organik dalam sedimen ditentukan oleh tekstur sedimen,
oleh karena itu jenis tekstur sedimen perairan secara tidak langsung mempengaruhi kelimpahan
gastropoda. Menurut Dharmawan et al. (2016), substrat kaya akan bahan organik sering didukung
dengan melimpahnya organisme bentik, termasuk juga Gastropoda karena bahan organik
merupakan sumber makanan bagi biota laut yang hidup pada substrat sehingga ketergantungannya
terhadap bahan organik sangat besar.

Kelimpahan total gastropoda pada Stasiun 2 sebesar 3040 ind/25m?, jumlah ini sedikit lebih
rendah dibandingkan dengan kelimpahan pada stasiun 1 hal ini karena karakteristik lingkungan pada
kedua stasiun ini hampir sama yaitu dengan tipe substrat lumpur berpasir dan digenangi oleh air,
akan tetapi kandungan bahan organik pada stasiun 2 lebih rendah yaitu 9.23%. Meskipun bahan
organik pada Stasiun 3 lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun 2 yaitu sebesar 12.47%,
kelimpahan total pada stasiun ini sebesar 1730 ind/25m? yang merupakan kelimpahan terendah dari
semua stasiun. Hal ini diduga karena kondisi lingkungan pada stasiun 3 kurang mendukung bagi
kehidupan gastropoda dengan kurangnya sirkulasi air dan dampak dibabatnya sebagian ekosistem
mangrove. Gastropoda menyukai hidup pada lingkungan dengan substrat mulai dari lumpur (lanau)
sampai berpasir. Menurut Tagwa et al. (2014), tipe substrat dasar penyusun sedimen berhubungan
dengan bahan organik, semakin halus substat maka kemampuan menjebak bahan organik semakin
besar. Mangrove yang padat berpotensi mempunyai kandungan bahan organik yang tinggi karena
serasah yang banyak dari guguran daun dan ranting. Serasah tersebut kemudian terdekomposisi
dan berkontribusi pada peningkatan bahan organik pada sedimen (Isman et al., 2018). Menurut
Supriharyono et al. (2019). Hewan bentos erat kaitannya dengan tersedianya bahan organik yang
terkandung dalam substrat karena merupakan sumber makanan utama.

Spesies Cerithidea alata menjadi spesies yang paling banyak ditemukan pada stasiun 1
dengan nilai kelimpahan individu sebesar 2030 ind/25mz2 dan kelimpahan relatif 58.93%, spesies ini
juga paling banyak ditemukan pada stasiun 2 dengan nilai kelimpahan individu sebesar 2240
ind/25m2 dan kelimpahan relatif 73.68%. Hal ini diduga karena spesies Cerithidea alata menyukai
lingkungan dengan substrat pasir hingga lumpur yang biasanya spesies ini ditemukan pada

Tabel 1. Komposisi Jenis Gastropoda

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

Jenis Gastropoda

Potamididae

Cerithidea alata + 4+
Cerithidea cingulata + o+
Cerithidea obtusa - -
Cerithidea quadrata - -
Telescopium telescopium + -
Ellobiidae

Cassidula aurisfelis - -
Cassidula nucleus - -+ o+ o+ - - - - i
Neritina pulligera - - - - - e
Neritina violacea - - - - - - -+ -+ - - - - -
Littorinidae

Littoraria carinifera - - - - - -+ o+ -+ - - - - -
Helicarionidae

Helicarion bocki - - - - -+ - -+ - - - - - -

+ + + + +

+ + + + +
+ +
+ +
+ +

+
+
+
.
.
.
.
\
+ + +
+ + +
+
+ + +
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permukaan substrat dan dipinggir genangan air. Stasiun 1 dan 2 sama sama memiliki tipe substrat
lumpur berpasir dengan 4.8% pasir dan 94.76% lumpur pada stasiun 1 serta 20.38% pasir dan
76.44% lumpur pada stasiun 2. Stasiun 3 spesies yang paling banyak ditemukan adalah Cassidula
aurisfelis, hal ini diguga karena Cassidula aurisfelis biasanya ditemukan pada substrat yang kering
tanpa genangan air, begitu pula dengan kondisi substrat pada stasiun 3 yang memiliki tipe substrat
lumpur berpasir yang kering tanpa genangan air. Menurut Fadli et al. (2012), kelimpahan individu
setiap spesies berhubungan dengan pola adaptasi masing-masing spesies, seperti tersedianya
berbagai tipe substrat, makanan dan kondisi lingkungan. Kemampuan gastropoda bertahan pada
suatu lingkungan disebabkan oleh kondisi lingkungan yang mendukung seperti tipe substrat dan
kandungan bahan organik yang relatif tinggi (Jailani dan Nur, 2012). Menurut Laraswati et al. (2020),
Gastropoda dapat tumbuh dan berkembang pada jenis substrat berlumpur karena memiliki
keistimewaan fisiologi yaitu siphon panjang. Selain itu substrat dengan fraksi halus lebih banyak
nutrien yang tentu saja berguna bagi kehidupan gastropoda (Puspasari et al., 2012).

Keanekaragaman dapat diartikan sebagai kekayaan jenis suatu komunitas, nilai tersebut
dapat memperlihatkan keseimbangan dalam pembagian individu tiap jenis. Menurut Odum (1993),
Keanekaragaman berkaitan dengan dua hal utama, yaitu banyaknya spesies yang berada pada
suatu komunitas dan kelimpahan dari masing-masing spesies tersebut. Keanekaragaman spesies
bergantung pada pemerataan individu dalam setiap spesies, keanekaragaman dinilai rendah apabila
penyebaranya tidak merata. Dikatakan keanekaragaman rendah apabila nilainya kurang dari 1.0 (H’
> 1.0), keanekaragaman sedang apabila nilainya lebih dari 1.0 dan kurang dari 3.32 (1.0 <H’ < 3.32)
dan keanekaragaman tinggi jika nilainya lebih dari 3.32 (H’ > 3.32). Hasil penelitian menunjukan nilai
keanekaragaman bervariasi ditunjukkan pada Tabel 3, stasiun 1 dan 3 memiliki keanekaragaman
sedang karena memiliki nilai lebih dari satu yaitu 1.09 pada stasiun 1 dan 1.34 pada stasiun 3.
Menurut Nurfitriani (2017), tinggi rendahnya nilai indeks keanekaragaman disebabkan oleh bebrapa
faktor diantaranya jumlah jenis dan spesies yang didapat. Jika didalam suatu komunitas memiliki
nilai keanekaragaman berkategori sedang maka diduga akan terjadi suatu interaksi antar spesies
yang menimbulkan kompetisi, produktivitas cukup, kondisi ekosistem yang cukup seimbang dan
tekanan ekologis yang sedang. Nilai indeks keanekargaaman sedang pada stasiun 1 dan 3
menunjukan bahwa kondisi lingkunganya seimbang. Sedangkan keanekaragaman pada stasiun 2
dikategorikan dalam keanekaragamn rendah karena memiliki nilai 0.88, hal ini dikarenakan spesies
Cerithidea alata yang mendominasi. Meskipun ketiga stasiun sama-sama ditemukan 7 spesies akan
tetapi dengan perbedaan jumlah yang ditemukan dan adanya dominasi menyebabkan perbedaan
pemerataan tiap jenisnya yang berpengaruh terhadap indeks keanekaragaman.

Tabel 2. Kelimpahan Gastropoda

N Spesi Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
ama Spesies K KR K KR K KR
Cerithidea alata 2030 58.93 2240 73.68 - -
Cerithidea cingulata 980 28.45 385 12.66 35 2.02
Cerithidea obusta 55 1.6 - - 50 2.89
Cerithidea quadrata 25 0.73 40 1.32 170 9.83
Telescopium telescopium 25 0.73 295 9.7 15 0.87
Cassidula aurisfelis 220 6.39 - - 830 47.03
Cassidula nucleus 110 3.19 - - 510 29.48
Littoraria carinifera - - 55 1.81 - -
Neritina pulligera - - - - 120 6.94
Neritina violacea - - 10 0.33 - -
Helicarion bocki - - 15 0.33 - -
Jumlah 3445 100 3040 100 1730 100

Keterangan : Kl = Kelimpahan Individu (Ind/25m?); KR = Kelimpahan Relatif (%)
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Tabel 3. Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominasi

Stasiun Keanekaragaman _ Keseragaman _ Dominasi _
H’ Kategori E Kategori C Kategori
Stasiun 1 1.09 Sedang 0.16 Rendah 0.43 TAD
Stasiun 2 0.88 Rendah 0.13 Rendah 0.56 AD
Stasiun 3 1.34 Sedang 0.23 Rendah 0.33 TAD

Indeks keseragaman dapat diartikan sebagai keseimbangan, yaitu komposisi individu tiap
spesies pada suatu komunitas. Menurut Wilhm dan Dorris (1968), keseragaman akan mencapai
puncaknya ketika persebaran tiap jenis merata pada suatu komunitas. Indeks keseragaman
berhubungan dengan indeks keanekaragaman, semakin kecil keanekaragaman semakin kecil pula
keseragamanya. Indeks keseragaman berkisar dari 0 — 1 yang terbagi dalam 3 kategori. Dikatakan
keseragaman rendah apabila nilainya lebih dari O dan kurang dari 0.4 (0 < E < 0.4), keseragaman
sedang apabila nilainya lebih dari 0.4 dan kurang dari 0.6 (0.4 < E < 0.6), keseragaman tinggi apabila
nilainya lebih dari 0.6 dan kurang dari 1.0 (0.6 < E < 1.0). Hasil penelitian menunjukan ketiga stasiun
dikategorikan dalam keseragaman rendah ditunjukan pada Tabel 3. Hal ini dikarenakan perbedaan
jumlah antar individu yang ditemukan terlalu tinggi sehingga persebaran individu dalam komunitas
tidak tercapai.

Indeks dominasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya jenis yang mendominasi dalam
suatu komunitas. Odum (1993), mengatakan bahwa dominasi menunjukan betapa kuatnya jenis
atau individu dalam mendominasi suatu komunitas. Indeks dominasi berkebalikan dengan indeks
keanekaragaman dan keseragaman, semakin kecil nilai keanekaragaman dan keseragaman maka
semakin besar nilai dominasinya. Suatu komunitas dikatakan terdapat dominasi suatu jenis jika nilai
indeks dominasinya mendekati 1 (C > 0.5) dan tidak ada dominasi jika nilainya mendekati 0 (C <
0.5). Stasiun 1 dan 3 dari hasil penelitian menunjukan tidak ada dominasi sedangkan pada stasiun
2 terdapat dominasi, ditunjukan pada Tabel 3. Tingginya nilai indeks dominasi pada stasiun 2
dikarenakan spesies Cerithidea alata yang memiliki nilai kelimpahan jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan spesies lainya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di ekosistem mangrove Mangunharjo, Kec. Tugu,
Kota Semarang dapat disimpulkan bahwa, ditemukan 11 spesies gastropoda dari 5 famili. Spesies
yang paling banyak ditemukan adalah dari famili Potamididae dan Ellobiidae yaitu Cerithidea alata,
Cerithidea cingulate, Cassidula aurisfelis dan Cassidula nucleus. Sedangkan spesies yang paling
sedikit ditemukan adalah Neritina violacea. Nilai kelimpahan tertinggi terdapat di Stasiun 1 dan
terendah di Stasiun 3. Nilai keanekaragaman (H’) Stasiun 1 dalam kategori rendah, Stasiun 1 dan
Stasiun 3 dalam kategori sedang. Nilai keseragaman (E) ketiga Stasiun dikategorikan dalam
keseragaman rendah. Nilai dominasi (C) menunjukan bahwa pada stasiun 1 dan 3 tidak terdapat
dominasi, sedangkan pada stasiun 2 terdapat dominasi.
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